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Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan kemudahan akses informasi dalam lingkungan
kerja, termasuk pada sektor pelayanan kesehatan. Di samping memberikan manfaat bagi pelaksanaan tugas,
penggunaan internet juga dapat memunculkan perilaku cyberloafing, yaitu aktivitas pemanfaatan internet
untuk keperluan pribadi pada saat jam kerja. Kondisi tersebut berpotensi berkaitan dengan tingkat komitmen
pegawai terhadap organisasi. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi keterkaitan antara aktivitas
cyberloafing dan tingkat komitmen organisasi pada pegawai Rumah Sakit Bhayangkara Pusdik Brimob
Watukosek. Pendekatan yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelasi melalui
pengamatan potong lintang (cross-sectional). Sebanyak 40 pegawai yang memenuhi kriteria penelitian
ditetapkan sebagai sampel menggunakan metode purposive sampling. Informasi penelitian dihimpun melalui
instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan cyberloafing serta tingkat
komitmen organisasi responden. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan uji korelasi Spearman
Rank. Temuan riset memperlihatkan bahwa sebagian besar responden berada pada tingkat sedang untuk
perilaku cyberloafing (75,0%) maupun komitmen organisasi (80,0%). Hasil pengujian statistik menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi 0,569. Nilai tersebut menunjukkan adanya
keterkaitan yang bermakna antara kedua variabel dengan tingkat hubungan yang termasuk dalam kategori
sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat cyberloafing yang terjadi pada pegawai memiliki keterkaitan
dengan komitmen organisasi yang dimiliki. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan penggunaan
internet yang efektif disertai upaya penguatan komitmen organisasi guna mendukung kinerja pegawai dan
mutu pelayanan.

Kata kunci: cyberloafing, komitmen organisasi, pegawai, rumah sakit, perilaku organisasi.

Abstract: The development of digital technology has increased the ease of access to information in the
workplace, including in the healthcare sector. In addition to providing benefits for task performance, internet
use can also lead to cyberloafing behavior, namely the activity of using the internet for personal purposes
during work hours. This condition is potentially related to the level of employee commitment to the
organization. This study was conducted to evaluate the relationship between cyberfoafing activities and the
level of organizational commitment among employees at the Bhayangkara Hospital, Pusdik Brimob
Watukosek. The approach applied was a quantitative study with a correlation design through cross-sectional
observations. A total of 40 employees who met the research criteria were selected as samples using a
purposive sampling method. Research information was collected through a questionnaire instrument used to
identify cyberfoafing tendencies and respondents' levels of organizational commitment. The collected data
were then processed using the Spearman Rank correlation test. Research findings showed that the majority
of respondents had moderate levels of cyberloafing behavior (75.0%) and organizational commitment
(80.0%). The results of statistical tests showed a significance value of 0.000 with a correlation coefficient of
0.569. These values indicate a meaningful relationship between the two variables with a level of relationship
included in the moderate category. These findings indicate that the level of cyberloafing experienced by
employees is related to their organizational commitment. Therefore, an effective internet usage management
strategy, coupled with efforts to strengthen organizational commitment, is needed to support employee
performance and service quality.

Keywords: cyberioafing, organizational commitment, employees, hospitals, organizational behavior.

Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara organisasi menjalankan aktivitas

operasionalnya, termasuk pada sektor pelayanan kesehatan. Pemanfaatan internet dan perangkat
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digital memungkinkan pegawai rumah sakit untuk mengakses informasi secara cepat,
meningkatkan koordinasi kerja, serta mendukung efisiensi pelayanan. Di samping manfaat
tersebut, penggunaan teknologi yang semakin luas juga menghadirkan tantangan baru berupa
pemanfaatan akses internet untuk kepentingan pribadi selama jam kerja. Fenomena ini dikenal
sebagai cyberloafing, yaitu perilaku individu yang menggunakan fasilitas internet organisasi untuk
aktivitas yang tidak berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab pekerjaan (Sulistyan & Ermawati,
2020).

Secara global, cyberloafing menjadi isu yang semakin mendapat perhatian karena dapat
memengaruhi efektivitas organisasi. Kemudahan akses internet melalui komputer maupun telepon
pintar menyebabkan pegawai lebih mudah melakukan aktivitas pribadi saat bekerja. Karimi et al.
(2020) menjelaskan bahwa cyberloafing merupakan salah satu bentuk perilaku kerja yang
berpotensi mengurangi efektivitas organisasi apabila dilakukan secara berlebihan. Selain itu,
Soelton et al. (2024) mengemukakan bahwa kejenuhan kerja, tekanan pekerjaan, dan kebutuhan
individu untuk memperoleh hiburan sesaat dapat mendorong munculnya perilaku cyberloafing di
lingkungan kerja. Kondisi ini menjadi lebih penting untuk diperhatikan pada institusi pelayanan
kesehatan yang menuntut konsentrasi tinggi, ketepatan pengambilan keputusan, dan kualitas
pelayanan yang optimal.

Di Indonesia, peningkatan penggunaan teknologi digital di tempat kerja juga diikuti dengan
meningkatnya peluang terjadinya cyberloafing. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pegawai
sering memanfaatkan akses internet kantor untuk kegiatan di luar kepentingan pekerjaan, seperti
membuka media sosial, berkomunikasi melalui aplikasi pesan, membaca berita daring, maupun
mengakses konten hiburan (Tefa & Mahendra, 2022). Pada sektor rumah sakit, kondisi tersebut
dapat menjadi perhatian khusus karena setiap aktivitas pegawai berhubungan dengan mutu
pelayanan dan keselamatan pasien. Penelitian Andini et al. (2023) menunjukkan bahwa faktor
individu dan kondisi lingkungan kerja dapat berkontribusi terhadap munculnya perilaku
cyberloafing pada pegawai rumah sakit. Temuan lain dari Setyanto dan Ribhan (2024)
mengindikasikan bahwa perilaku cyberloafing memiliki keterkaitan dengan performa kerja
karyawan sehingga perlu menjadi perhatian manajemen organisasi.

Selain cyberloafing, komitmen organisasi merupakan aspek penting dalam pengelolaan
sumber daya manusia. Komitmen organisasi menggambarkan tingkat kesediaan individu untuk
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi, menerima tujuan organisasi, serta
berkontribusi terhadap pencapaian target yang telah ditetapkan (Bonaventura et al., 2022).
Tingginya komitmen organisasi umumnya ditunjukkan melalui loyalitas, rasa memiliki terhadap

organisasi, dan keinginan untuk memberikan kontribusi terbaik bagi institusi tempat bekerja. Pada
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organisasi pelayanan kesehatan, komitmen organisasi menjadi faktor yang sangat penting karena
berkaitan dengan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien serta keberlangsungan kinerja
organisasi secara keseluruhan (Pramesti et al., 2024).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan antara cyberloafing dan komitmen
organisasi. Nursya dan Yuliza (2023) melaporkan adanya hubungan antara perilaku cyberloafing
dengan tingkat komitmen pegawai terhadap organisasi. Penelitian Muhtarom et al. (2021) juga
menunjukkan bahwa cyberloafing, komitmen organisasi, dan kinerja pegawai merupakan variabel
yang saling berkaitan dalam lingkungan kerja. Selanjutnya, Setia et al. (2023) menemukan bahwa
komitmen organisasional memiliki peran penting dalam menjelaskan hubungan antara cyberloafing
dan hasil kerja pegawai. Meskipun demikian, hasil penelitian yang tersedia masih menunjukkan
variasi temuan sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif, khususnya pada sektor pelayanan kesehatan.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit pada tanggal 24 Januari 2026
menunjukkan adanya indikasi perilaku cyberloafing di lingkungan kerja. Dari sepuluh pegawai yang
berasal dari bagian Pembinaan Fungsi dan Perencanaan Administrasi yang diwawancarai, delapan
orang mengaku melakukan aktivitas internet yang tidak berhubungan langsung dengan pekerjaan
selama jam kerja. Aktivitas tersebut meliputi penggunaan aplikasi WhatsApp untuk komunikasi
pribadi, akses media sosial seperti Instagram dan Facebook, menonton video melalui YouTube,
serta melakukan aktivitas jual beli secara daring. Sementara itu, dua responden lainnya
menyatakan tidak melakukan aktivitas tersebut karena khawatir dapat mengurangi fokus dan
mengganggu penyelesaian pekerjaan. Pada aspek komitmen organisasi, sebagian besar responden
mengungkapkan bahwa mereka memiliki rasa keterikatan yang kuat terhadap institusi tempat
bekerja. Namun demikian, beberapa responden menilai bahwa penggunaan internet untuk
kepentingan pribadi secara berlebihan berpotensi memengaruhi tanggung jawab dan keterlibatan
pegawai terhadap organisasi.

Berdasarkan telaah literatur, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas
cyberloafing dalam kaitannya dengan produktivitas kerja, stres kerja, beban kerja, disiplin kerja,
maupun kinerja pegawai (Andini et al., 2023; Prayogo, 2024; Setyanto & Ribhan, 2024). Penelitian
yang secara spesifik mengeksplorasi hubungan antara cyberloafing dan komitmen organisasi pada
pegawai rumah sakit masih relatif terbatas. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah
penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut untuk memperkaya pengembangan ilmu manajemen
sumber daya manusia di sektor kesehatan.

Nilai kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menghubungkan
perilaku cyberloafing dengan komitmen organisasi pada pegawai rumah sakit, khususnya di Rumah
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Sakit Bhayangkara Pusdik Brimob. Penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai bagaimana
perilaku penggunaan internet di luar kepentingan pekerjaan dapat berkaitan dengan tingkat
keterikatan pegawai terhadap organisasi dalam lingkungan pelayanan kesehatan yang memiliki
tuntutan profesionalisme, disiplin, serta kualitas pelayanan yang tinggi. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis korelasi antara perilaku cyberloafing dan
komitmen organisasi pada pegawai Rumah Sakit.

Metode

Riset ini dirancang sebagai penelitian kuantitatif dengan tujuan mengevaluasi hubungan
antara tingkat cyberloafing dan komitmen organisasi pada tenaga kerja rumah sakit. Pendekatan
yang digunakan berupa studi korelasi dengan rancangan cross-sectional, sehingga seluruh data
dikumpulkan dalam satu periode pengamatan. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit
Bhayangkara Pusdik Brimob Watukosek selama bulan Maret sampai April 2026. Responden
penelitian berjumlah 40 orang yang ditetapkan menggunakan metode purposive sampling
berdasarkan karakteristik yang relevan dengan kebutuhan penelitian.

Variabel cyberloafing diukur menggunakan kuesioner yang mengacu pada dimensi browsing
activity dan emailing activity (Sulistyan & Ermawati, 2020), sedangkan Pengukuran komitmen
organisasi dilakukan dengan mengacu pada tiga komponen utama, yaitu affective commitment,
continuance commitment, dan normative commitment (Fantahun et al., 2023). Data penelitian
dikumpulkan menggunakan instrumen berskala Likert. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis
melalui analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden, sedangkan hubungan
antara variabel cyberloafing dan komitmen organisasi diuji menggunakan korelasi Spearman Rank
pada taraf signifikansi 0,05 (Nursya & Yuliza, 2023). Penelitian dilaksanakan dengan tetap
memperhatikan prinsip kerahasiaan dan persetujuan responden.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Gambaran umum subjek dalam riset ini disusun berdasarkan beberapa karakteristik
demografis yang meliputi jenis kelamin, kelompok usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Rincian
karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel
Tabel 1 Karakteristik Subjek

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
responden
Jenis kelamin Perempuan 23 57,5
Laki-laki 17 42,5
Usia 21-25 Tahun 8 20,0
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26-30 Tahun 18 45,0
31-35 Tahun 9 22,5
> 35 Tahun 5 12,5
Pendidikan terakhir SMA 3 7,5
Diploma 1/2/3 11 27,5
S1 26 65,0
Masa Kerja 1-4 Tahun 8 20,0
5-8 Tahun 26 65,0
> 8 Tahun 6 15,0
Total 40 100

Hasil identifikasi karakteristik responden memperlihatkan bahwa kelompok perempuan
mendominasi jumlah partisipan penelitian dengan proporsi 57,5% atau sebanyak 23 orang,
sedangkan responden laki-laki tercatat sebanyak 17 orang (42,5%). Dari sisi usia, kelompok umur
26-30 tahun merupakan kategori yang paling banyak ditemukan, yaitu 18 orang (45,0%).
Selanjutnya, responden berusia 31-35 tahun berjumlah 9 orang (22,5%), kelompok usia 21-25
tahun sebanyak 8 orang (20,0%), dan responden yang berusia lebih dari 35 tahun sebanyak 5
orang (12,5%).

Jika ditinjau dari jenjang pendidikan, sebagian besar responden telah menyelesaikan
pendidikan pada tingkat sarjana dengan jumlah 26 orang (65,0%). Sementara itu, responden
dengan latar belakang pendidikan diploma berjumlah 11 orang (27,5%) dan lulusan sekolah
menengah atas sebanyak 3 orang (7,5%). Berdasarkan pengalaman kerja, mayoritas pegawai telah
bekerja selama lima hingga delapan tahun, yaitu sebanyak 26 orang (65,0%). Adapun responden
yang memiliki masa kerja satu sampai empat tahun tercatat sebanyak 8 orang (20,0%), sedangkan
yang telah mengabdi lebih dari delapan tahun berjumlah 6 orang (15,0%). Secara umum, profil
responden menggambarkan tenaga kerja yang didominasi usia produktif, memiliki kualifikasi
pendidikan yang memadai, serta pengalaman kerja yang relatif matang dalam lingkungan
pelayanan kesehatan.

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat cyberloafing dan
komitmen organisasi pada pegawai rumah sakit. Sebaran responden berdasarkan kategori masing-
masing variabel disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perilaku Cyberloafing dan Komitmen Organisasi

Variabel Penelitian Frekuensi (n) Persentase (%)
Perilaku Cyberloafing

Rendah 5 12,5

Sedang 30 75,0

Tinggi 5 12,5

Komitmen Organisasi

Rendah 5 12,5

Sedang 32 80,0

Tinggi 3 7,5

Total 40 100,0
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Berdasarkan Tabel 2, Sebaran perilaku cyberloafing memperlihatkan dominasi kategori sedang
yang mencakup 30 orang (75,0%). Sementara itu, jumlah responden yang termasuk dalam
kelompok rendah maupun tinggi relatif sama, yaitu masing-masing sebanyak 5 orang atau 12,5%
dari total responden. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan internet untuk
kepentingan di luar pekerjaan masih ditemukan pada pegawai rumah sakit, namun umumnya
berada pada tingkat yang tidak terlalu rendah maupun terlalu tinggi.

Sebaran data pada variabel komitmen organisasi memperlihatkan dominasi kategori sedang
dengan jumlah 32 responden (80,0%). Adapun responden yang termasuk dalam kategori rendah
berjumlah 5 orang (12,5%), sedangkan kategori tinggi tercatat sebanyak 3 orang (7,5%). Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai memiliki tingkat keterikatan, loyalitas, dan keinginan
untuk tetap menjadi bagian dari organisasi pada tingkat yang cukup baik. Secara umum, distribusi
data pada kedua variabel memperlihatkan dominasi kategori sedang, yang menggambarkan bahwa
perilaku cyberloafing maupun komitmen organisasi pada pegawai rumah sakit cenderung berada
pada tingkat moderat.

Analisis bivariat dilakukan untuk menjelaskan korelasi antara perilaku cyberloafing dengan
komitmen organisasi pada pegawai rumah sakit. Hasil uji korelasi Spearman Rank disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Cyberloafing Dengan Komitmen Organisasi Pada Pegawai di Rumah Sakit

. Komitmen Organisasi P-value r
Perilaku Rendah Sedang Tinggi Total
Cyberioafing F % F % F % F %
Rendah 4 80,0 1 20,0 0 0,0 5 100,0
Sedang 1 33 27 90,0 2 67 30 100,0 0,000 0.569**
Tinggi 0 0,0 4 80,0 1 20,0 5 100,0
Total 5 125 32 80,0 3 75 40 100,0

Berdasarkan Tabel 3, responden yang memiliki tingkat cyberloafing rendah sebagian besar
menunjukkan komitmen organisasi pada kategori rendah, yaitu sebanyak 4 orang (80,0%),
sedangkan 1 orang (20,0%) berada pada kategori komitmen sedang. Pada kelompok responden
dengan tingkat cyberloafing sedang, mayoritas memiliki komitmen organisasi kategori sedang
sebanyak 27 orang (90,0%), sementara masing-masing 1 orang (3,3%) dan 2 orang (6,7%)
berada pada kategori komitmen rendah dan tinggi. Adapun pada kelompok responden dengan
tingkat cyberloafing tinggi, sebagian besar memiliki komitmen organisasi kategori sedang sebanyak
4 orang (80,0%) dan 1 orang (20,0%) berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan hasil analisis Spearman Rank, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,000 sehingga
memenuhi kriteria signifikansi statistik karena lebih kecil dari 0,05. Temuan tersebut menjelaskan

adanya korelasi antara tingkat cyberloafing dan komitmen organisasi pada pegawai rumah sakit.
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Selain itu, nilai r korelasi sebesar 0,569 menggambarkan bahwa kekuatan hubungan yang
terbentuk berada pada kategori sedang atau moderat. Dengan demikian, tingkat cyberloafing yang
dimiliki pegawai berkaitan dengan tingkat komitmen organisasi yang mereka tunjukkan di

lingkungan kerija.

Pembahasan
Temuan riset menunjukkan adanya korelasi antara perilaku cyberloafing dan komitmen

organisasi pada pegawai rumah sakit. Temuan tersebut menjelaskan bahwa kedua variabel
memiliki hubungan dengan tingkat kekuatan sedang. Sebagian besar responden diketahui
berada pada kategori cyberloafing sedang dan komitmen organisasi sedang. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas penggunaan akses internet untuk kebutuhan di luar pekerjaan masih
ditemukan pada sebagian pegawai selama waktu kerja berlangsung, namun belum berada pada
tingkat yang berlebihan sehingga pegawai tetap menunjukkan keterikatan terhadap organisasi
tempat mereka bekerja.

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, komitmen organisasi menjadi faktor yang
penting karena menunjukkan tingkat keterikatan pegawai terhadap organisasi serta kesediaannya
untuk mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Trikusumaadi dan Dewi (2025)
menjelaskan bahwa komitmen organisasi menggambarkan keterikatan psikologis yang
mendorong individu untuk tetap loyal dan mendukung keberlangsungan organisasi.
Pandangan tersebut diperkuat oleh Siregar dan Hermina (2023) yang menyatakan bahwa
pegawai dengan tingkat komitmen yang baik cenderung memiliki rasa tanggung jawab yang
lebih tinggi terhadap pekerjaannya dan menunjukkan kualitas kehidupan kerja yang lebih
positif.

Hubungan antara cyberloafing dan komitmen organisasi dalam penelitian ini dapat
dipahami melalui karakteristik lingkungan kerja rumah sakit yang menuntut keseimbangan
antara disiplin kerja dan kebutuhan psikologis pegawai. Aktivitas cyberloafing yang dilakukan
dalam intensitas ringan dapat menjadi salah satu cara individu mengurangi kejenuhan selama
menjalankan pekerjaan rutin. Epitia (2024) menjelaskan bahwa perilaku cyberloafing tidak
selalu muncul sebagai bentuk penyimpangan kerja, tetapi dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor organisasi dan kondisi kerja yang dialami pegawai. Dalam situasi tertentu, aktivitas
tersebut dapat menjadi mekanisme penyesuaian diri ketika individu menghadapi tekanan

pekerjaan yang tinggi.
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Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan temuan Jufrizen dan Azmi (2023) yang
mengemukakan bahwa cyberloafing dan komitmen organisasi merupakan dua aspek yang
saling berkaitan dalam memengaruhi perilaku kerja pegawai rumah sakit. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tingkat keterikatan pegawai terhadap organisasi dapat memengaruhi
bagaimana individu mengelola perilaku penggunaan internet selama bekerja. Selain itu,
Hasanah (2023) juga menemukan bahwa komitmen organisasi memiliki hubungan dengan
kecenderungan perilaku cyberloafing pada pegawai. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
faktor psikologis dan sikap individu terhadap organisasi berperan dalam membentuk perilaku
kerja sehari-hari.

Profil responden didominasi oleh pegawai dengan pengalaman kerja antara lima sampai
delapan tahun serta memiliki pendidikan terakhir pada tingkat sarjana. Keadaan tersebut
menggambarkan bahwa sebagian besar responden telah cukup mengenal sistem kerja,
prosedur, dan nilai-nilai yang diterapkan dalam organisasi. Sejalan dengan pendapat
Kojongian et al. (2021), pengalaman kerja yang lebih matang dan keterikatan yang baik
terhadap organisasi dapat menjadi faktor pendukung dalam mempertahankan produktivitas
serta pelaksanaan tugas secara optimal dan tanggung jawab profesional meskipun
menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan. Oleh karena itu, keberadaan cyberloafing dalam
tingkat sedang pada penelitian ini belum tentu mencerminkan rendahnya loyalitas pegawai
terhadap organisasi.

Di sisi lain, komitmen organisasi yang dimiliki pegawai rumah sakit juga dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor organisasi. Komitmen organisasi tidak terbentuk secara terpisah, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari lingkungan kerja. Rianti et al. (2023)
mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
tumbuhnya komitmen organisasi pada karyawan rumah sakit. Pendapat tersebut diperkuat oleh
Agustina (2023) yang menyatakan bahwa pegawai yang merasakan kepuasan lebih tinggi dalam
pekerjaannya cenderung memiliki keterikatan yang lebih kuat terhadap organisasi. Selain itu, Putri
dan Sari (2024) menjelaskan bahwa budaya organisasi yang sehat serta suasana kerja yang
kondusif mampu mendorong peningkatan komitmen pegawai. Dengan adanya kondisi tersebut,
pegawai tetap dapat mempertahankan hubungan yang positif dengan organisasi walaupun sesekali
memanfaatkan internet untuk kepentingan di luar pekerjaan.

Menurut pendapat peneliti, korelasi yang ditemukan dalam riset ini menjelaskan bahwa
cyberloafing pada pegawai rumah sakit lebih banyak terjadi dalam bentuk aktivitas ringan

seperti membuka media sosial, membaca informasi daring, atau berkomunikasi melalui aplikasi

Page | 1449



KOLONTI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 5, No. 2, Bulan Juni Tahun 2026

pesan dalam durasi yang terbatas. Aktivitas tersebut kemungkinan dimanfaatkan sebagai
sarana penyegaran mental di sela-sela pekerjaan tanpa mengurangi rasa tanggung jawab
terhadap organisasi. Namun demikian, pihak manajemen tetap perlu melakukan pengendalian
penggunaan internet melalui kebijakan yang jelas, edukasi penggunaan teknologi secara bijak,
serta penguatan komitmen organisasi agar perilaku cyberloafing tidak berkembang menjadi
tindakan yang berpotensi menurunkan kualitas pelayanan dan produktivitas kerja.

Secara keseluruhan, hasil temuan riset ini menjelaskan bahwa perilaku cyberloafing dan
komitmen organisasi merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam lingkungan kerja
rumah sakit. Oleh karena itu, upaya peningkatan komitmen organisasi melalui perbaikan
lingkungan kerja, peningkatan kepuasan kerja, serta penguatan budaya organisasi perlu
dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung kualitas kinerja pegawai dan pelayanan
kesehatan yang optimal.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat cyberloafing dan komitmen organisasi pada pegawai
Rumah Sakit Bhayangkara Pusdik Brimob Watukosek secara umum berada pada kategori sedang.
Hasil analisis statistik membuktikan adanya hubungan yang bermakna antara perilaku cyberloafing
dan komitmen organisasi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perilaku penggunaan internet
di luar kepentingan pekerjaan selama jam kerja berkaitan dengan tingkat keterikatan pegawai
terhadap organisasi tempat mereka bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian, rumah sakit perlu mengoptimalkan pengelolaan penggunaan
teknologi informasi di lingkungan kerja melalui penyusunan aturan yang jelas, sosialisasi
pemanfaatan internet secara bertanggung jawab, serta monitoring yang dilakukan secara
berkelanjutan. Selain itu, penguatan komitmen organisasi dapat dilakukan melalui peningkatan
kualitas lingkungan kerja, pemberian dukungan kepada pegawai, pengembangan kompetensi,
serta penciptaan budaya organisasi yang mampu mendorong loyalitas dan rasa memiliki terhadap
institusi.

Pengembangan penelitian di masa mendatang dapat dilakukan dengan memperluas jumlah
responden serta melibatkan institusi yang memiliki karakteristik berbeda agar hasil yang diperoleh
lebih representatif. Selain itu, eksplorasi terhadap faktor-faktor lain, seperti kepuasan kerja,
tekanan kerja, motivasi, budaya organisasi, dan kontrol diri, perlu dipertimbangkan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai aspek yang berkontribusi
terhadap munculnya perilaku cyberloafing dan tingkat komitmen organisasi pada tenaga kesehatan

maupun pegawai rumah sakit.
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